BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
          Uraian latar belakang masalah merupakan unsur yang sangat penting dalam PTK. Uraian tersebut mendeskripsikan permasalahan real yang dialami oleh guru dalam pembelajaran. Secara umum, masalah biasanya muncul disebabkan oleh tiga faktor. (1) Masalah berkaitan dengan karakter mata pelajaran atau pokok bahasan dari mata pelajaran tersebut. Dalam hal ini, guru mencermati tingkat kesulitan materi pelajaran, sehingga memerlukan pemecahan secara khusus melalui PTK. (2) Masalah berkaitan dengan faktor internal siswa. Termasuk dalam hal ini, adalah kurangnya minat dan bakat siswa terhadap pelajaran, rendahnya motivasi belajar, dan rendahnya hasil belajar siswa, semuanya memerlukan penanganan secara profesional melalui PTK. (3) Masalah yang berkaitan dengan fakror internal guru. Termasuk dalam hal ini, adalah kurangnya penguasaan guru terhadap mata pelajaran yang diajarkan dan penguasaan guru dalam mendesain, mengembangkan, menerapkan, mengelola, dan mengevaluasi proses dan sumber belajar. Faktor-faktor internal guru tersebut juga memerlukan refleksi secara obyektif dan melakukan tindakan sebagai akibat dorongan dari dalam diri untuk melakukan perbaikan diri yang akan bermuara pada peningkatan mutu pelayanan, proses, dan hasil belajar siswa.


Secara metodologis, ada enam pertanyaan yang jawabannya akan menuntun dalam penyusunan latar belakang masalah PTK, yaitu: (1) apa yang menjadi harapan? (2) apa kenyataan yang terjadi (3) apa kesenjangan yang dirasakan, (4) apa yang menyebabkan terjadinya kesenjangan (5) tindakan apa yang dilakukan untuk mengatasi kesenjangan (6) apa kekuatan tindakan yang dilakukan tersebut dalam mengatasi kesenjangan?

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan menilai peserta didik (UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 1 ayat 1).
 Melalui tugas yang demikian itu, guru memiliki peran, fungsi, dan kedudukan yang sangat strategis dalam pembelajaran.

Sebagai seorang pendidik, guru harus memenuhi beberapa syarat khusus untuk mengajar ia dibekali dengan ilmu keguruan sebagi dasar dan kondisi itu pula, ia belajar mempersonalisasikan beberapa sikap merupaka sikap seorang berkepribadian khusus, yakni ramuan dalam pengetahuan yang akan ditransformasikan pada anak didik sehingga mampu membawa perubahan dibawah tingkah laku siswa itu.


Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh sebab itu, guru  harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya

Guru yang efektif menguasai menguasai materi pelajaran dan keahlian atau keterampilan mengajar yang baik. Guru yang efektif memiliki strategi pengajaran yang baik dan didukung oleh metode penetapan tujuan, rancangan pengajaran dan manajemen kelas. Mereka tahu bagaimana memotivasi, berkomunikasi,dan berhubungan secara efektif dengan siswa dari beragam latar belakang cultural. Mereka juga memahami cara menggunakan teknologi yang tepat guna dalam kelas.


Dengan mendirikan dan menanamkan nilai-nilai terkandung pada berbagai pengetahuan yang dibarengi dengan contoh-contoh teladan dan sikap serta tingkah laku gurunya diharapkan anak didik dapat menghayati kemudian menjadikan miliknya, sehingga dapat menumbuhkan sikap mental.


Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam mengorganisasikan kelas, penggunaan metode mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Guru berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar, bertindak sebagai fasilitor yang berusaha mencipatakan kondisi belajar mengajar yang efektif, sehingga memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai. Untuk memenuhi hal tersebut di atas, guru dituntut mampu mengelola proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa, sehingga ia mau belajar karena siswalah subyek utama dalam belajar.

Tenaga kependidikan merupakan suatu komponen yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan, yang bertugas menyelenggrakan kegiatan mengajar, melatih, mengembangkan, mengelola dan memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan. Salah satu unsur tenaga kependidikan adalah tenaga pengajar yang tugas utamanya adalah mengajar. Karena tugasnya mengajar, maka dia harus mempunyai wewenang mengajar berdasarkan kualifikasi sebagai tenaga pengajar/guru.
 

Di dalam proses belajar mengajar, seorang guru diharapkan mampu menjadi sosok yang dapat membangkitkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran. Selain itu seorang guru juga harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai dengan yang diharapkan.

Kegiatan Belajar di Sekolah adalah rangkaian kegiatan dari sebuah sistem yang memerlukan perlengkapan antara lain Kepala Sekolah, Staf Tata Usaha, Guru, Siswa maupun sarana prasarana lainnya. Salah satu hal yang penting dalam memudahkan kegiatan belajar mengajar adalah buku-buku pegangan untuk siswa. Disamping itu kemampuan seorang Guru dalam mengajar juga berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan anak didik. Penjelasan dengan menggunakan buku serta yang bersifat verbal belum dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa sekaligus meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Agama Islam.

Selain itu dengan sedikitnya waktu yang tersedia dan luasnya materi Pendidikan Agama Islam yang harus disampaikan, cenderung membuat guru untuk memberikan catatan-catatan yang harus senantiasa dapat dibaca lagi secara mandiri oleh siswa sehingga tujuan Pendidikan Agama Islam tidak dapat tercapai. Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, guru sebagai orang yang bertanggung jawab dalam proses pembelajaran di kelas dapat memilih metode pembelajaran yang tepat. Salah satu metode pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar adalah metode pemberian tugas.

Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif. Kegiatan belajar dan mengajar di kelas memang dapat menstimulasi belajar aktif. Namun kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerjasana kelompok kecil akan memungkinkan untuk menggalakkan kegiatan belajar aktif dengan cara khusus. Apa yang didiskusikan siswa dengan teman-temannya dan apa yang diajarkan siswa kepada teman-temannya memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman dan penguasaan materi pelajaran.

Pembelajaran yaitu upaya membelajarkan siswa untuk belajar dalam pembelajaran tersebut terjadi interaksi antara guru dan siswa, di satu pihak guru melakukan kegiatan atau perbuatan-perbuatan yang membawa anak ke arah tujuan, dipihak lain anak dapat melakukan serangkaian kegiatan yang disediakan guru yaitu kegiatan belajar yang terarah pada tujuan yang ingin dicapai.


Pembelajaran Agama Islam tidak lagi mengutamakan pada penyerapan melalui pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan pada pengembangan kemampuan dan pemrosesan informasi. Untuk itu aktifitas peserta didik perlu ditingkatkan melalui latihan-latihan atau tugas dengan bekerja dalam kelompok kecil dan menjelaskan ide-ide kepada orang lain.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka peneliti ingin mencoba melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Metode Pemberian Tugas Belajar Pada Siswa  Kelas IV  di SD Negeri 3 Baubau”
B. Identifikasi Masalah

Dengan adanya identifikasi  masalah peneliti dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan siswa dalam peningkatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui metode pemberian tugas 
1. Sebagian besar pembelajaran Agama islam di SD Negeri 3 Baubau kurang  sesuai dengan karakteristik siswa
2. Peningkatan hasil belajar siswa pada SD Negeri 3 Baubau Masih kurang dipahami oleh siswa
3. Kurangnya minat siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru
4. Kurangnya pemberian tugas yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
C. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut:

1. Adakah peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran Agama Islam melalui pemberian tugas 
2. Apakah hasil belajar pendidikan Agama Islam mengalami peningkatan melalui metode pemberian tugas pada siswa
3. Bagaimana pengaruh hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode pemberian tugas pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Baubau 
D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :


Melalui metode pemberian tugas dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam Pada bagi siswa kelas IV SD Negeri 3 Baubau
E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan meningkatkan kemapuan guru dalam pemecahan masalah yang akan ditemukan di kelas (baik pada guru maupun murid) sehingga pembelajaran Agama Islam menjadi efektif.
2. Tujuan Khusus

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :

a. Untuk mendiskripsikan bagaimana proses pembelajaran agama Islam melalui metode pemberian tugas 

b. Untuk mengetahui masalah-masalah tentang perilaku belajar siswa yang menghambat pembelajaran Agama Islam
c. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 3 Baubau
F. Manfaat Penelitian

PTK dapat memberikan manfaat sebagai inovasi pendidikan yang tumbuh dari bawah, karena Guru adalah ujung tombak pelaksana lapangan. Dengan PTK Guru menjadilebih mandiri yang ditopang oleh rasa percaya diri, sehingga secara keilmuan menjadi lebih berani mengambil prakarsa yang patut diduganya dapat memberikan manfaat perbaikan.


Rasa percaya diri tersebut tumbuh sebagai akibat Guru semakin banyak mengembangkan sendiri pengetahuannya berdasarkan pengalaman praktis. Dengan secara kontinu melakukan PTK, Guru sebagai pekerja profesional tidak akan cepat berpuas diri lalu diam di zone nyaman, melainkan selalu memiliki komitmen untuk meraih hari esok lebih baik dari hari sekarang. Dorongan ini muncul dari rasa kepedulian untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam kesehariannya. Manfaat lainnya, bahwa hasil PTK dapat dijadikan sumber masukan dalam rangka melakukan pengembangan kurikulum. Proses pengembangan kurikulum tidak bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh gagasan-gagasan yang saling terkait mengenai hakikat pendidikan, pengetahuan, dan pembelajaran yang dihayati oleh Guru di lapangan. PTK dapat membantu guru untuk lebih memahami hakikat pendidikan secara empirik.

Dengan melihat tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, untuk membiasakan sifat mandiri dan tanggung jawab dalam mengerjakan tugas.
2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan tambahan wawasan dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran pendidikan agama Islam.

3. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai referensi dan sebagai pertimbangan dalam memotivasi guru untuk melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien
G. Definisi Operasional

Untuk mengarahkan peneliti pengambilan data maka perlu adanya batasan operasional dalam penelitian, yakni :

1. Metode pemberian tugas; yang dimaksudkan di sini adalah memberikan tugas-tugas kepada siswa pada saat dan setelah selesai pengajaran untuk dikerjakan di rumah secara berkelompok atau mandiri.

2. Hasil belajar pendidikan agama islam adalah hasil yang diperoleh siswa setelah menempuh proses belajar yang ditunjukkan oleh skor yang diperoleh dari tes prestasi belajar pendidikan agama islam.
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